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ABSTRACT 

This study was conducted to investigate the implementation of character education focused on 

discipline and religious values at SDIT Bina Bangsa in the city of Serang. The research 

methodology employed in this study was qualitative and descriptive. Data collection for this 

study involved observational data, interviews, and documentation, all of which involved 

teachers and students. The results indicate that performing the Dhuha prayer regularly can 

enhance students’ disciplinary and religious attitudes. These disciplinary attitudes are 

demonstrated by students’ adherence to existing rules, fulfillment of their responsibilities, and 

awareness of the importance of performing religious duties independently. Synergy between 

the school and parents, supportive school policies, and teacher role modeling contributed to 

the success of this initiative. Thus, performing the Dhuha prayer can serve as an effective 

method for instilling a disciplined attitude in elementary school students grounded in Islamic 

values. 
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PENDAHULUAN    

Pendidikan adalah upaya yang disadari dan direncanakan, bukan aktivitas yang bersifat 

rutin tanpa adanya perencanaan dan tujuan yang jelas. Pendidikan dalam implementasinya 

tidak dapat dikatakan hal yang mudah karena pendidikan memainkan peran penting dalam 

mendidik anak bangsa. Dengan pendidikan juga  dapat memungkinkan manusia untuk 

menentukan dan mengubah arah hidup mereka sendiri melalui suatu pendidikan. Dengan 

demikian, suatu bangsa akan memiliki sumber daya manusia yang unggul dan berkualitas. 

Pemikiran manusia yang telah mengalami evolusi dalam mendefinisikan makna dan 

definisi pendidikan. Perubahan ini didasarkan pada banyaknya temuan dan perubahan yang 

terkait dengan semakin banyaknya elemen yang termasuk dalam sistem pendidikan saat. 

Makna dan definisi pendidikan telah berubah karena adanya kemajuan teknologi dan pemikiran 

ahli pendidikan, adaministrator dan para pengamat lainnya. Pembelajaran pendidikan tidak 

pernah berhenti. Dengan demikian, pendapat setiap individu tertentu tentang suatu makna atau 

definisi pendidikan yang diadopsi oleh negara tertentu mungkin tidak relevan pada waktu dan 

tempat yang berbeda. Namun, dalam teori atau penemuan itu belum muncul mengenai makna 

dan definisi pendapat ini masih relevan dan dapat digunakan sebagai referensi. 

https://journal.tofedu.or.id/index.php/journal/index
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Ibadah sunnah ynag sangat dianjurkan di dalam agama islam yaitu  Shalat dhuha. 

Walaupun hukumnya tidak wajib, tetapi sholat dhuha mempunyai beberapa keutamaan baik 

dari sisi psikologis ataupun spiritual. Shalat dhuha dalam kontek pendidikan menjadi salah satu 

bentuk pembiasaan yang diterapkan di sekolah-sekolah terutama sekolah yang berbasis islam, 

salah satunya di SDIT Bina Bangsa. Dengan melaksanakan kegiatan pembiasaan ini 

diharapkan dapat memberikan dampak terhadap perilaku dan karakter siswa, terutama dalam 

hal kedisiplinan belajar siswa. Dengam melaksanakan sholat dhuha tentunya terdapat manfaat 

yaitu salah satunya sedekah. Kegiatan sholat dhuha tidak hanya merupakan aktivitas 

keagamaan biasa, tetapi juga merupakan media pembinaan karakter yang terintegrasi dalam 

keseharian sekolah Siswa tidak hanya melakukan ibadah shalat, tetapi mereka juga 

berpartisipasi secara aktif dalam kepemimpinan ibadah, yang secara tidak langsung 

meningkatkan rasa tanggung jawab, disiplin, dan keberanian mereka. 

Pada praktiknya, kegiatan pembiasaan tidak terfokus pada pelaksanaan sholat dhuha, 

tetapi diawali dengan aktivitas yang bertujuan untuk meningkatkan semangat dan kesiapan 

siswa, seperti ice breaking serta pemberian mufrodat. Kegiatan ini mencerminkan adanya 

keterpaduan antara aspek pembelajaran kognitif dengan penanaman nilai-nilai religius. 

Menurut Awwaliyah (2025), integrasi antara kegiatan keagamaan dan aktivitas pembelajaran 

mampu meningkatkan pertisipasi siswa sekaligus memperkuat pembentukan karakter. Selain 

itu, rangkaian kegiatan seperti pembacaan doa dan pelaksanaan sholat dhuha secara berjamaah 

menjadi salah satu sarana efektif dalam menanamkan nilai-nilai yang religius dalam kehidupan 

sehari-hari siswa. 

Walaupun demikian, pelaksanaan kegiatan ini tidak terlepas dari berbagai kendala seperti 

masih adanya siswa yang kurang tertib saat melaksanakan sholat, kurang memiliki motivasi 

belajar, serta terkadang mengganggu teman. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru 

melakukan berbagai strategi, diantaranya memberikan teguran langsung, menerapkan sanksi, 

serta memberikan pendampingan khusus bagi siswa yang memerlukan perhatian lebih. Hal ini 

menunjukkan waktu serta konsistensi dalam penerapannnya. Hidayat (2024) juga menegasakan 

bahwa pembinaan karakter religius memerlukan pembiasaan yang berkelanjutan serta 

pengawasan yang intensif agar nilai-nilai yang tertanamkan dapat tertanam secara optimal. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang peneliti lakukan dengan menggunakan metode pendekatan kualitatif 

deskriptif. Penelitian ini dipergunakan untuk menggambarkan, menjelaskan dan menjawab 

berbagai persoalan mengenai fenomena terkait pembentukan karakter disiplin dan religius 

siswa dengan melakukan kegiatan pembiasaan. Penelitian ini dilakukan di SDIT Bina Bangsa 

di kota Serang. Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti yaitu dengan 

melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dengan melibatkan guru dan siswa untuk 

memperoleh data tersebut denagn engamati langsung kegiatan sholat dhuha di SDIT Bina 

Bangsa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Kegiatan Pembiasaan 

Dari hasil obsevasi dan wawancara yang dilakukan, peneliti mengetahui bahwa dengan 

adanya program atau kegiatan pembiasaan yang dilakukan di SDIT Bina Bangsa bertujuan 

untuk mengajarkan kepada siswa bahwa dalam beribadah bukan hanya bersifat wajib saja 

melainkan ada yang bersifat sunnah contohnya seperti shalat dhuha. Tujuan program ini juga 

dapat membentuk kebiasaan baik siswa dalam menjalankan aktivitas selanjutnya. Kegiatan ini 

dilakukan secara berjamaah disetiap kelas dan pada setiap jenjang kelas sebelum siswa 

memulai kegiatan belajar. Pembiasaan dilakukan dengan cara didampingi atau dibimbing oleh 
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wali kelas atau guru kelas masing-masing. 

Adapun peran guru dalam kegiatan pembiasaan ini yaitu dengan cara memastikan 

kesiapan peserta didik terlebih dahulu dengan cara melakukan pembiasaan diluar kelas terlebih 

dahulu, setelah itu peserta didik diarahkan untuk mengambil wudhu dan melaksanakan shalat 

dhuha. Setelah kegiatan pembiasaan berlangsung, guru akan membangkitkan semangat peserta 

didik dengan memberikan beberapa tepukan dan nyanyian, kemudian setelah itu guru 

memberikan mufrodat atau kosakata kepada peserta didik. Setelah pemberian mufrodat, salah 

satu siswa memimpin doa (membaca sayyidul istigfar, syahadat dan doa mau belajar) dan 

pembelajaran siap untuk dimulai. Dengan adanya kegiatan pembiasaan ini bertujuan dalam 

membentuk karakter disiplin dan religius pada diri siswa dengan melalui penanaman sikap taat 

beribadah kepada Allah Swt beserta pentingnya menjaga hubungan dengan Allah Swt dengan 

melaksanakan shalat, baik yang bersifat wajib maupun sunnah. 

 
Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Pembiasaan Sholat Dhuha di Kelas 

 

Pembentukan Karakter Disiplin 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa membentuk disiplin waktu melalui sholat dhuha 

adalah aspek karakter disiplin yang paling penting. Dibiasakan bagi siswa untuk tiba tepat 

waktu, langsung berwudhu, serta mengikuti sholat dhuha sesuai jadwal yang telah ditetapkan. 

Dengan adanya kegiatan pembiasaan ini, menunjukkan bahwa kegiatan tersebut berkontribusi 

pada pembentukan sikap siswa akan pentingnya terhadap cara mengelola waktu yang baik. 

Sholat, termasuk sholat sunnah dhuha, mengajarkan peserta didik bahwa waktu merupakan 

amanah yang harus dijaga serta dimanfaatkan secara optimal.  

Penelitian ini menyelidiki secara menyeluruh hasil riset yang berkaitan dengan 

pembiasaan karakter disiplin melalui pelaksanaan sholat dhuha di SDIT Bina Bangsa Kota 

Serang. Penilaian akan dilakukan dengan mengaitkan data yang diperoleh dari hasil observasi, 

wawancara dan dokumentasi terkait pendidikan karakter serta pendidikan islam terkini 

sehingga dapat dicapai suatu pemahaman yang mendalam terkait kegunaan sholat dhuha dalam 

mengembangkan karakter disiplin dan religius pada siswa. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan sholat dhuha yang dilakukan secara 

konsisten akan berfungsi sebagai cara efektif untuk mengajarkan sikap disiplin. Untuk 

mengajar karakter, pemulangan menjadi strategi utama, terutama di sekolah dasar, karena siswa 

belajar membuat kebiasaan dan menginternalisasi prinsip moral dasar. Dengan demikian, 

sholat dhuha menjadi komponen penting terkait dasar moral keislaman di SDIT Bina Bangsa 

Kota Serang. Hal ini menunjukkan bahwa siswa dapat memahami dan menerapkan sikap 

disiplin dalam aktifitas mereka sehari-hari. 

Manajemen waktu adalah elemen disiplin yang paling menonjol dalam penelitian ini. 

Siswa dididik untuk tiba tepat waktu, melakukan wudhu segera, dan melaksanakan sholat 

dhuha sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. Kegiatan tersebut menunjukkan dengan 

melaksanakan sholat dhuha akan membantu siswa untuk lebih memahami pentingnya 
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mengatur waktu. Dengan melakukan sholat dhuha membantu siswa lebih memahami 

pentingnya mengatur waktu. Menurut Hidayat dan Asyafah (2022), kegiatan ibadah yang 

memiliki waktu tertentu dapat digunakan secara efektif untuk menerapkan disiplin waktu 

dalam pendidikan Islam.  

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa perilaku siswa menjadi lebih disiplin, seperti 

yang ditunjukkan oleh mereka menjadi lebih santai, tenang, dan mengikuti perintah guru saat 

sholat dhuha. Kemampuan untuk mengendalikan diri dan ketaatan terhadap peraturan sangat 

terkait dengan disiplin perilaku ini. Menurut Nurhayati et al. (2021), membangun kebiasaan 

perilaku pada anak usia sekolah dasar membutuhkan lingkungan belajar yang stabil dan tenang. 

Siswa dididik untuk mempertahankan sikap yang baik, mengikuti tata tertib, dan menghargai 

proses ibadah secara kolektif melalui aktivitas sholat dhuha, yang menciptakan suasana 

tersebut. 

Pembentukan Karakter Religius 

Karakter Religius adalah karakter utama yang tentunya harus dimiliki oleh setiap 

individu. Karakter ini berlandaskan pada keyakinan seseorang terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

Individu yang memiliki karakter religius yang baik akan menunjukkan kedekatan spiritual 

dengan Tuhan serta dapat mengimplementasikan nilai-nilai spiritual dalam kehidupan sehari-

hari. Penanaman karakter religius perlu dilakukan sejak usia dini, khususnya pada masa 

sekolah dasar. Pada masa ini, anak berada dalam masa perkembangan yang sangat penting, 

sehingga nilai-nilai keagamaan perlu ditanamkan secara konsisten dan berkelanjutan. Tingkat 

religiusitas anak akan sangat dipengaruhi oleh proses pembelajaran dan pembiasaan yang di 

terima di lingkungan sekolah. Hal ini sesuai dengan adanya tujuan pendidikan karakter dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang 

menekankan pentingnya pembentukan karakter peserta didik agar menjadi pribadi yang 

beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia sesuai jati diri bangsa.  

Pendekatan yang dapat digunakan dalam membentuk suatu karakter religius yaitu melalui 

model Habit Forming (pembiasaan). Model ini menekankan pada pembentukan kebiasaan 

positif melalui kegiatan yang dilakukan secara rutin dan konsisten, seperti pelaksanaan shalat 

dhuha berjamaah. Melalui pembiasaan tersebut, peserta didik diharapkan mampu 

menginternalisasi nilai-nilai religius sehingga menjadi bagian dari kepribadian mereka. Model 

Habit Forming (pembiasaan) merupakan strategi pembelajaran yang dilakukan secara 

terencana, teratur, dan berkesinambungan untuk membentuk kebiasaan baik. Pembiasaan yang 

dilakukan secara konsisten akan menghasilkan pengalaman belajar yang bermakna dan 

berdampak pada pembentukan karakter siswa. Dengan demikian, penerapan pembiasaan secara 

berulang dapat memperkuat karakter religius peserta didik sehingga menjadi kebiasaan yang 

melekat dan tidak mudah hilang. (Syamsudin, 2024) 

Kegiatan pembiasaan shalat dhuha dapat memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

pembentukan karakter religius siswa. Dalam pelaksanaannya, guru tidak hanya mengawasi, 

tetapi juga mendampingi dan membimbing siswa agar dapat melaksanakan ibadah dengan baik 

dan benar, baik dari segi bacaan maupun gerakan. Pendampingan ini membuat siswa lebih 

memahami makna ibadah yang mereka lakukan, sehingga tidak sekadar menjalankan rutinitas, 

tetapi juga mulai tumbuh kesadaran dalam diri mereka. Selain itu, sebelum melaksanakan 

shalat dhuha guru memastikan kesiapan siswa terlebih dahulu dengan cara melakukan 

pembiasaan di luar kelas terlebih dahulu, setelah itu anak-anak berwudhu dan melaksanakan 

sholat dhuha. Siswa juga melakukan pembiasaan religius lainnya seperti, membaca sayyidul 

istighfar, syahadat, doa sebelum belajar, doa sebelum berwudhu, serta menghafalkan mufrodat. 

Kegiatan- kegiatan ini secara perlahan membentuk kebiasaan baik. Siswa dapat menjadi lebih 

terbiasa untuk berdoa sebelum melakukan sesuatu, serta lebih dekat dalam nilai-nilai religius 

siswa dalam kehidupan mereka sehari-hari. 
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KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan shalat dhuha di SDIT Bina Bangsa 

memiliki efek yang baik dalam menanamkan dan pembentukan karakter disiplin dan  karakter 

religius siswa. Siswa dapat belajar untuk mengikuti aturan dan membuat kebiasaan yang positif 

siswa dengan melakukan shalat dhuha dengan rutin dan terjadwal. Selain itu, kegiatan ini 

meningkatkan kesadaran spiritual siswa, meningkatkan kedekatan mereka dengan Tuhan, dan 

menanamkan sikap religius, seperti berdoa, bersyukur, dan berperilaku sesuai dengan nilai-

nilai agama. Pembiasaan shalat dhuha di sekolah juga bukan hanya kegiatan ritual semata-mata 

tetapi juga akan menjadi sarana pembinaan karakter berkelanjutan jika ada dukungan dari guru 

dan lingkungan sekolah yang baik. Oleh karena itu, kegiatan ini harus dipertahankan serta 

dikembangkan, hal tersebut dilakukan sebagai upaya pendidikan karakter khususnya ketika 

siswa berada dijenjang sekolah dasar. 
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